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abstrack

This study aims to determine the effect of job satisfaction, motivation and
organizational commitment to teacher performance. The sample in this study
amounted to 47 people who are all teachers at SMAN IManggelewa-Dompu.

The method used is descriptive data analysis by using the test of validity,
reliability, normality, multiple linear regression analysis, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, t hypothesis test, and hypothesis testing f.

The results of this study indicate that the variable job satisfaction has a
significant influence on teacher performance motivation variable has no
significant influence on teacher performance and organization commitment
variable has significant effect on teacher performance in SMAN 1 Manggelewa-

Dompu.

Keywords: job satisfaction, motivation, organizational commitment, teacher
performance.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern ini manusia sebagai sumber daya yang memegang perang
sangat penting untuk kemajuan suatu organisasi. Masalah utama dalam
manajemen sumber daya manusia yang patut mendapat perhatian adalah
kinerja pegawai. Karena keberhasilan suatu perusahaan atau instansi di
pengaruhi oleh kinerja pegawai tersebut. Peran sumber daya manusia dalam
suatu organisasi merupakan penentu yang sangat penting bagi ke efektifitas
dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan dan
kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh
tingkat kompetensi, profesionalisme, dan juga komitmennya terhadap bidang
yang di tekniknya. Sebagai sesuatu yang berhubungan positif dengan kinerja,
komitmen yang merupakan suatu sikap dan perilaku yang dapat dipandang
sebagai penggerak seseorang dalam bekerja adalah saling terkait erat.

Kinerja merupakan hasil kerja pegawai secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan pekerjaan yang di
berikan oleh seorang atasan. Dalam manajemen sumber daya manusia
permasalahan kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting untuk
keberhasilan pencapaian tujuan suatu perusahaan atau instansi. Hasibuan
(2001:34), kinerja adalah suatu hasil kerja yang di capai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang di dasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan dan waktu.

Berdasarkan permasalahan dan beberapa teori serta adanya penelitian
terdahulu, membuat peneliti merasa perlu melakukan penelitian apakah faktor-
faktor kepuasan kerja, motivasi dan komitmen organizational terhadap kinerja
guru di SMAN 1 Manggelewa-Dompu.

1. Bagaimana deskripsi dari kepuasan kerja, motivasi dan komitmen
organisasional terhadap kinerja guru di SMAN 1 Manggelewa-Dompu?
2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMAN 1

Manggelewa-Dompu?

3. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di SMAN 1

Manggelewa-Dompu?

4. Bagaimana pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja guru di

SMAN 1 Manggelewa-Dompu?

5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja, motivasi dan komitmen
organisasional terhadap kinerja guru di SMAN 1 Manggelewa-Dompu?
Tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi dari kepuasan kerja,
motivasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja guru di
SMAN 1 Manggelewa-Dompu.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru
di SMAN 1 Manggelewa-Dompu.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di
SMAN 1 Manggelewa-Dompu.
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4. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap
kinerja guru di SMAN 1 Manggelewa-Dompu.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, motivasi dan
komitmen organisasional terhadap kineja guru di SMAN 1
Manggelewa-Dompu.

Penelitian Terdahulu
Suwandi dan Joko (2011). Penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi
Kerja, Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Pada Pegawai Setda Kabupaten Pati)”.

Soprano (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh
Kepuasan Kompensasi dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi pada kantor pusat Bank Jateng Semarang)”.

Tie lung (2013) dengan judul penelitian Pemberdayaan Karyawan, Motivasi
dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. PLN
(Pesero) Wilayah VII Manado.

Fikriadi (2013). Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja,
Komitmen Organisasi, Stress Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Industri Jasa” Studi Kasus di LKC DD Cip tat dan Gerai Sehat,

Sari (2013) yang meneliti tentang ‘“Pengaruh Disiplin Kerja, Komitmen
Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Balai Besar Wilayah Sungai Pemali-Juana”.

Tindow (2014), penelitian yang berjudul “Disiplin Kerja, Motivasi dan
Kompensasi Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Sulut
Cabang Cilacap”.

Menurut Wibowo, (2007:4). Kinerja merupakan implementasi dari
perencanaan yang telah disusun tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan kompetensi, motivasi dan
kepentingan.

Menurut Hasibuan,(2002:202). Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan Kerja (job satisfaction)
adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan
mana para karyawan memandang pekerjaan mereka

Mangkunegara, (2005:61). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang

menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan
organisasi perusahaan.

Menurut Kuntjoro (2002:1) mendefinisikan bahwa “Komitmen Organisasi
merupakan proses pada individu untuk mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-
nilai, aturan, dan tujuan organisasi”.

90



@

e —Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN

Fakultas Ekonomi Unisma
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com

Kerangka Konseptual
Kepuasan Kerja

Motivasi ..
Kinerja Guru

Komitmen
Organizational

Jenis penelitian ini yaitu explanatory: Sugiyono (2012:21), penelitian ini
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang di teliti serta hubungan antara satu
variabel dengan yang lain. Penelitian berusaha mencari jawabannya terhadap
fenomena suatu permasalahan yang diajukan. explanatory berkaitan dengan
pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang sudah ada jawabannya dari
peneliti mengenai pengaruh kepuasan kerja, motivasi dan komitmen
organizational, terhadap kinerja guru di SMAN 1 Manggelewa-Dompu lalu diteliti
hubungan yang terjadi antara variabel-variabel tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada guru di SMAN 1 Manggelewa yang berlokasi
JL. Lintas Sumbawa Kode Pos : 84253. Desa Tekasire Kec. Manggelewa Kab.
Dompu Prov. Nusa Tenggara Barat.

Waktu Penelitian ini akan direncanakan pada bulan Maret-juli 2018.

Operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan
suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Adapun
definisi operasional dari masing-masing variabel ini adalah sebagai berikut:

1. Kepuasan kerja
Kepuasan Kerja adalah suatu keadaan emosional seorang karyawan
dimana mereka merasa senang atau tidak terhadap pekerjaanya.
2. Motivasi
Motivasi merupakan suatu dorongan atau daya gerak seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan dan sikap pegawai untuk mencapai tujuan tertentu.
3. Komitmen Organisasional
Komitmen Organisasi merupakan suatu sikap dan perilaku seseorang
dalam memepertahankan keanggotaanya pada organisasi yang sekaligus dapat
menjadi pengerak dan pendorong bagi anggota organisasi untuk menerima dan
meyakini tujuan sebuah organisasi.
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4. Kinerja Guru

Kinerja guru adalah suatu proses untuk menyelesaikan tugas dan

tanggung jawab dengan memperhatikan setiap proses yang dilaksanakan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran dengan mengevaluasi tugas yang
dilaksanakan guru dan sejauh mana fungsinya sebagai guru dijalankan dengan
baik sehingga mampu menghasilkan anak didik dan karakteristik dan
berkualitas.

Menurut Suranto dalam Sanusi (2014:103) ada beberapa metode
pengumpulan data yaitu sebagai berikut :

a.Kuisioner (Angket)

b. Observasi

c. Dokumentasi

Implikasi Hasil Penelitian

1)

2)

3)

Deskripsi  kineja guru, kepuasan kerja, motivasi dan komitmen

organisasional:

a. Kinerja guru yang dibentuk oleh perencanaan program kegiatan
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, serta evaluasi atau
penilaian pembelajaran, di cerminkan oleh pernyataan yang tertinggi :
saya menginformasikan tujuan pembelajaran dengan dan saya
memberikan penilaian saat proses belajar mengajar di kelas.

b. Kepuasan kerja di bentuk oleh menyenangi pekerjaannya, hubungan
dengan rekan kerja, moral kerja, dan gaji yang diterima, di cerminkan
oleh pernyataan yang tertinggi: pegawai saling menghargai satu sama
lain.

c. Motivasi dengan indikator kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa
aman, kebutuhan sosial, penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri,
di cerminkan oleh pernyataan tertinggi: rasa aman penting bagi saya.

d. Komitmen organisasional dengan indikator: penerimaan terhadap
tujuan organisasi, keinginan untuk bekerja keras, dan hasrat untuk
bertahan menjadi bagian dari organisasi, di cerminkan oleh
pernyataan tertinggi: saya mengeluarkan kemampuan untuk hasil
yang terbaik.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru, hasil penelitian

menunjukan bahwa kepuasan kerja memiliki dampak penting terhadap

kinerja. Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan

Fikriadi (2013) dan suwardi (2011), dari kontribusi masing-masing

variabel kepuasan kerja tidak berkontribusi secara signifikan terhadap

kinerja karyawan tetapi komitmen organisasi, stres kerja, dan
kepemimpinan berkontribusi secara signifikan terhadap karyawan.

Pengaruh motivasi terhadap kinerja guru, hasil penelitian menunjukan

bahwa motivasi tidak memiliki dampak penting terhadap kinerja guru.
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4)

Penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan Suwardi
dan joko (2011). Penelitian ini menunjukan motivasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, serta komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Komitmen organisasional berpengaruh terhadap kinerja guru, hasil
penelitian menunjukan bahwa komitmen organisasional memiliki
dampak penting terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan Tielung (2013) dan sari (2013).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

ditarik simpulan sebagai berikut:

a.

Kinerja Guru yang di bentuk oleh pernyataan: saya membuat perencanaan
dalam pembelajaran, saya menyusun rencan pembelajaran serta saya
memahami hasil evaluasi pembelajaran. Kinerja guru dengan indikator:
perencanaan program kegiatan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan
evaluasi atau penilaian pembelajaran.

Kepuasan kerja yang di bentuk oleh pernyataan: bagi saya pekerjaan ini
sangat menarik, pegawai saling menghargai satu sama lain, saya bangga
dengan pekerjaan yang saya tekunin serta gaji yang saya terima sesuai
dengan hasil. Kepuasan kerja dengan indikator : menyenangi pekerjaanya,
hubungan dengan rekan kerja, moral kerja dan gaji yang di terima,
berdampak penting terhadap kinerja guru.

Motivasi yang di bentuk oleh pernyataan: bagi saya kompensasi penting,
rasa aman penting bagi saya, saya mudah melakukan hubungan dengan
orang tua murid, institusi mendorong saya mendapatkan penghargaan serta
menciptakan hubungan yang baik antar guru. Motivasi dengan indikotor :
Kebutuhan fisikologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, kebutuhan aktualisasi diri, berdampak tidak
penting terhadap kinerja.

Komitmen Organisasional yang di bentuk oleh pernyataan: sulit bagi
saya untuk meninggalkan sekolah, saya mengeluarkan seluruh kemampuan
untuk hasil yang terbaik serta saya merasa menjadi “bagian dari keluarga”
dalam sekolah. Komitmen organisasional dengan indikator: penerimaan
terhadap tujuan organisasi, keinginan untuk bekerja keras, hasrat untuk
bertahan menjadi bagian dari organisasi, berdampak penting terhadap
kinerja guru.

Keterbatasan

a.
b.

Hasil penelitian ini hanya digunakan di SMAN 1 Manggelewa-Dompu.
Penelitian ini hanya menguji beberapa variabel saja di antaranya kepuasan
kerja, motivasi dan komitmen organisasional terhdap kinerja guru,
sedangkan masih banyak variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat kemukakan beberapa saran
diantaranya:

1. Kinerja guru dalam hal pembelajaran perlu di tingkatkan dapat melalui
pelatihan pembelajaran.

2. Kepuasan kerja dengan pernyataan: bagi saya pekerjaan ini sangat
menarik, kepuasan yang di rasakan oleh guru perlu di tingkatkan karena
memiliki skor terendah, dengan cara memberikan pekerjaan yang
bervariasi.

3. Motivasi dengan pernyataan: bagi saya gaji penting, perlu mendapatkan
perhatian dengan cara pembayarannya tepat waktu.

4. Komitmen organisasional dengan pernyataan: sulit bagi saya untuk
meninggalkan sekolah, perlu di tingkatkan karna memiliki skor terendah
dengan cara memberikan pemahaman pentingnya guru bagi organisasi.
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